
JEKKP (Jurnal Ekonomi Keuangan dan Kebijakan Publik), 5 (2): 45-54; 2023 

45 | JEKKP (Jurnal Ekonomi Keuangan dan Kebijakan Publik), Vol. 5 | No.2 | 2023   

 
 
 
 

JEKKP (Jurnal Ekonomi Keuangan dan Kebijakan Publik) 
 

ISSN: 2599-1345    https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/JEKKP 

 

Pengaruh Pengeluaran Pembangunan Dan Investasi Terhadap Pertumuhan 

Ekonomi Provinsi Sumatera Utara 

 
Amrani1, Fauzi2, Dinda Anisa3   

 

Program Studi Ilmu Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Islam 

Sumatera Utara 

 
Corresponding author: fauzi@fe.uisu.ac.id 

 

ARTICLE INFO  A B S T R A K 

Article history 

Received :  

Accepted : 

Published : 

 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran perkembangan atau kemajuan 

perekonomian suatu negara atau wilayah karena berkaitan erat dengan 

kegiatan perekonomian masyarakat, terutama dalam hal peningkatan 

produksi barang dan jasa. Peningkatan produksi ini diharapkan dapat 

memberikan efek yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Belanja pembangunan merupakan salah satu komponen yang dapat 

menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi. Belanja pembangunan diukur 

dari total belanja rutin dan belanja pembangunan pemerintah daerah. 

Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran penanaman modal untuk 

membeli tambahan peralatan produksi guna meningkatkan kemampuan 

memproduksi barang atau jasa yang tersedia dalam perekonomian. 

Rumusan masalah dalam tesis ini adalah apakah belanja pembangunan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara, 

apakah investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Utara. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yang 

didasarkan pada gambaran-gambaran yang mendukung analisis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel pengeluaran 

pemerintah berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Utara dengan nilai signifikansi 

0,003<0,05. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial diketahui bahwa 

variabel investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Utara dengan nilai signifikansi 0,32>0,05. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji simultan diketahui bahwa kedua 

variabel belanja pemerintah dan investasi secara simultan mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Utara dengan nilai signifikansi sebesar 0,030<0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian regresi linier berganda dapat diketahui 

bahwa variabel pengeluaran pemerintah merupakan variabel yang 

dominan terhadap pengaruh pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 

Utara. 
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 Economic growth is a measure of the economic development or progress 

of a country or region because it is closely related to the economic 

activities of society, especially in terms of increasing the production of 
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Economic Growth goods and services. It is hoped that this increase in production will have 

an effect that can improve community welfare. Development expenditure 

is one component that can determine the level of economic growth. 

Development expenditure is measured by the total of routine expenditure 

and regional government development expenditure. Investment can be 

interpreted as capital investment expenditure to purchase additional 

production equipment to increase the ability to produce goods or services 

available in the economy. The formulation of the problem in this thesis is 

whether development expenditure  has  an  effect  on  economic  growth  

in  North  Sumatra  Province, whether investment has an effect on 

economic growth in North Sumatra Province. The analysis technique used 

is data analysis in this research using a descriptive analysis method  

which  is based  on  depictions that  support  the  analysis.  The results of 

this research show that partially the government expenditure variable 

has a significant negative effect on economic growth in North Sumatra 

Province with a significance value of 0.003<0.05. Based on partial test 

results, it was found that the investment variable had a positive effect on 

economic growth in North Sumatra Province with a significance value of 

0.32>0.05. Based on the results of simultaneous test calculations, it is 

known that the two variables of government spending and investment 

simultaneously have a positive and significant influence on  economic  

growth  in  North  Sumatra  Province  with  a  significant  value  of 

0.030<0.05. Based on the results of multiple linear regression research, it 

can be seen that the government expenditure variable is the dominant 

variable on the influence of economic growth in North Sumatra Province. 

. 

 

 

 

 
 

PENDAHULUAN 
Tujuan utama dari usaha-usaha pembangunan ekonomi selain menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang setinggi-tingginya, harus pula menghapus atau mengurangi tingkat kemiskinan,ketimpangan 

pendapatan, dan tingkat peganguran. Pengeluaran pembangunan  merupakan  pengeluaran Negara  yang 

dialokasikan  untuk membiayai proyek-proyek pembangunan yang dibebankan pada anggaran belanja 

pemerintah pusat dalam rangka pelaksanaan sasaran pembangunan nasional,baik berupa sasaran fisik 

maupun non fisik. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian 

yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat  bertambah  dan  kemakmuran  

masyarakat  juga  meningkat. Kemakmuran yang meningkat disebabkan oleh   pertambahan faktor-faktor 

produksi baik dalam jumlah dan kualitasnya. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang sangat 

penting dalam perekonomian setiap Negara, baik di Negara Maju maupun Negara Berkembang. Pada tahun 

2019-2022 terjadi  ketidakstabilan ekonomi. Salah satu fenomena yang terjadi adalah kasus penurunan dalam 

sektor bisnis dan ekonomi yang terjadi akibat dari pandemi Covid-19. Pandemi covid-19 telah menyeret 

negara didunia, salah satunya  Indonesia secara drastis menuju keterpurukan sampai merembes ke krisis 

ekonomi global yang diprediksi ekonomi dunia merosot. Hal ini sesuai dengan tabel berikut. 

 

Tabel 1. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi  Sumatera Utara 

Tahun 2018-2022 ( Dalam Satuan Persentase) 

Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%) 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2018 4,53 4,73 4,87 5,01 

2019 5,06 5,05 5,01 4,96 
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2020 2,97 -5,32 -3,49 -2,19 

2021 -0,70 2,75 3,51 5,02 

2022 3,95 5,01 5,44 5,72 

       Sumber data : Badan Pusat Statistik Sumatera Utara (Data Diolah) 
 

Dari tabel 1 dapat terlihat bahwa Pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara terus mengalami  peningkatan  

dimana  pada  tahun  2018     triwulan  I  pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara berada pada 4,53 % 

dan terus  –menerus mengalami peningkatan, namun akibat dari pandemi Covid-19 Perekonomian 

mengalami penurunan. Terlihat pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi semakin menurun. Dimana pada 

triwulan II tahun 2020 pertumbuhan ekonomi Sumatera utara adalah -5,32. Bahkan pada tahun 2021 triwulan 

I pertumbuhan ekonomi tembus sampai  -0,70 %.Hal ini dikarenakan penurunan pada lapangan usaha baik 

pertanian, perdagangan, perikanan, serta industri rumah tangga yang benar-benar akibat dari pandemi covid-

19. Bidang-bidang yang menjadi faktor berkembangnya pertumbuhan ekonomi benar-benar mengalami 

penurunan, sehingga pertumbuhan ekonomi  juga  semakin  menurun  dari  tahun  2019  sampai  2020.     

Namun Pemerintah terus mengupayakan pemulihan ekonomi Sumatera Utara , terlihat pada tahun 2021 

triwulan  I pertumbuhan ekonomi terus mengalami peningkatan. Dimana terlihat pada triwulan II tahun  

2021pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara semakin meningkat sampai pada tahap 2,75 %. Dalam hal 

meningkatkan nilai ekonomi, sektor jasa lebih memberikan nilai tambah ekonomi yang besar dibandingkan 

sektor manufaktur dan sektor agrikultura. Sehingga focus dari   strategipembangunanadalahpercepatan. 

industrialisasi dan peningkatan output serta pertumbuhan. Pengeluaran pembangunan  adalah  pengeluaran  

pemerintah  yang  digunakan  untuk meningkatkan  kapasitas  produksi  yang  terdiri  dari  pembiayaan  

rupiah,  dan bantuan proyek. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa    pengeluaran pembangunan  

berpengaruh  signifikan  terhadap  pertumbuhan  ekonomi. Pengeluaran pembangunan merupakan salah satu 

komponen yang dapat menentukan  tingkat  pertumbuhan  ekonomi.  Pengeluaran  pembangunan  diukur dari 

total belanja rutin dan belanja pembangunan pemerintah daerah.  Semakin besar Pengeluaran 

pembangunan maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi,demikian  sebaliknya.  Semakin kecil 

pengeluaran  pembangunan  maka semakin rendah pertumbuhan ekonomi yang terjadi. 

 

Tabel 2. Pengeluaran Pembangunan Sumatera Utara Tahun 2005-2022 

Tahun Pengeluaran Pemerintah (milyar rupiah) 

2005 1.830,60 

2006 2.184,70 

2007 2.560,70 

2008 2.967,30 

2009 3.444,56 

2010 3.666,00 

2011 4.611,47 

2012 7.633,63 

2013 7.260,47 

2014 7.808,56 

2015 7.959,17 

2016 9.476,42 

2017 12.518,86 
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2018 12.563,38 

2019 13.440,32 

2020 15.543,28 

2021 13.749,49 

2022 13.872,12 

Sumber data : badan pusat statistik (BPS) Sumatera Utara 2022 

 

Pengeluaran pemerintah di Sumatera Utara menunjukkan kenaikan yang signifikan dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2001 sampai  2022 mengalami  kenaikan  yang  tergolong  tinggi,  dimana pada tahun 2001 

hanya 661,20  milyar  rupiah meningkat menjadi  15.543,28  milyar  rupiah  pada tahun 2020. Namun pada 

tahun 2021 pengeluaran pembangunan kembali menurun yaitu13.749,49  milyar  rupiah,sebagai  akibat  

dari  dampak  covid-19  yang  melanda Indonesia. Selain pengeluaran Pembangunan, investasi juga 

memiliki peranan penting terhadap pertumbuhan ekonomi adalah investasi 

 

Tabel 3. Jumlah Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri 

Sumatera Utara  Tahun 2016 -2022 ( Milyar Rupiah ) 

Lapangan 

Usaha 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Pertanian, 

Kehutanan 

,dan perikanan 

 

746.872 

 

678.566 

 

590.985 

 

3.100.863 

 

1.965.347 

 

1.825.327 

 

2.065.347 

Pertambangan 0,00 0,00 333.097 0,00 827.956 727.656 443.956 

Industri 1.587.917 9.344.932 3.497.400 1.055.844 4.817.347 4.211.3427 4.213.307 

Jasa-jasa 

lainnya 

0,00 67.393 2.492.089 0,00 1.343.095 1.201.055 1.221.095 

Perhotelan 79.506 82.659 4.121 357.235 274.648 204.652 234.542 

Konstruksi 368.430 1.109.328 336.327 2.372.765 2.379.064 2.125.004 2.095.064 

Perumahan 0,00 1.826 984 343.541 2.160.316 2.225.226 2.543.375 

Perkantora 

n 

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Listrik,gas, 

dan air 

2.100.812 373.764 612.229 755.080 1.631.542 1.243.262 1.342.765 

Perdagangan 9.370 1.528 21.759 268.070 461.048 653.028 461.048 

Transportasi 0,00 23.369 482.825 1.439.580 2.329.160 2.452.120 2.652.190 

Jumlah 4.954.829 11.683.639 8.371.820 7.239.995 18.189.528 18.484.575 19.023.520 

 

Sumber data : badan pusat statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara 2022 dapat terlihat   bahwa 

realisasi investasi penanaman modal dalam negeri sumatera utara tahun 2016 -2020 mengalami peningkatan 

dan penurunan. Dari data tersebut realisasi investasi terendah terdapat pada tahun 2016 sebesar 

4.954.829,29  sedangkan  investasi  terbesar  terdapat  pada  tahun  2020  sebesar 19.749.995,10. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa variabel Pengeluaran Pemerintah memiliki t- hitung sebesar 4,424666 dan 

probabilitas sebesar 0,0001 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengeluaran 
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Pemerintah secara individu berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada taraf 5%. Nilai 

koefisienregresi sebesar 0,665093 menunjukkan bahwa Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Barat. hal ini berarti apabila terjadi peningkatan jumlah pengeluaran 

pemerintah sebesar 1% maka akan menyebabkan peningkatan terhadap pertumbuhan eknomi sebesar 

0,665093%. Menurut hasil olah data regresi untuk variabel investasi memiliki nilai koefisien estimasi 

sebesar 0,554214 artinya setiap kenaikan 1 persen investasi maka akan berpengaruh terhadap  meningkatnya  

pertumbuhan  ekonomi  sebesar  0,  554214 persen dengan asumsi konstan. Variabel pengeluaran pemerinta 

dalam penelitian ini menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi   Jambi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin  besar  pengeluaran  pemerintah  

maka  semakin  tinggi  pertumbuhan ekonomi Jambi. Menurut hasil olah data regresi untuk variabel 

pengeluaran pemerintah (X1) memiliki nilai koefisien estimasi sebesar 0,336194 artinya setiap kenaikan 1 

persen pengeluaran pemerintah maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

sebesar 0,336194 persen dengan asumsi konstan. 

 

KAJIAN LITERATUR 
Menurut Arsyad (1999) Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah 

dan masyarkatnya mengelola sumber daya yang dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah 

daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan 

kegiatan dalam wilayah tersebut. Pengeluaran pembangunan  merupakan  pengeluaran Negara  yang 

dialokasikan  untuk membiayai proyek-proyek pembangunan yang dibebankan pada anggaran belanja 

pemerintah pusat dalam rangka pelaksanaan sasaran pembangunan nasional,baik berupa sasaran fisik 

maupun non fisik. Menurut Sukirno (2015), Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran penanaman modal 

untuk membeli pelengkapan  alat–alat  produksi  untuk  menambah  kemampuan  memproduksi barang atau 

jasa yang tersedia dalam perekonomian. investasi merupakan salah satu aktivitas yang berkaitan dengan 

penarikan sumber-sumber (dana) yang digunakan untuk mengadakan barang modal pada masa sekarang 

dengan syarat barang modal akan dihasilkan aliran produk baru di masa yang akan datang. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Diafrayudi (2020) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis pengaruh 

investasi, tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat. Dalam 

penelitian tersebut menggunakan Teori Harrod Domar. Memperoleh hasil bahwa variabel investasi, tenaga 

kerja dan pengeluaran pemerintah menunjukkan hubungan positif yang signifikan  terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Rappana (2017) Theoretical Gap adalah suatu kesenjangan yang diperantai oleh  teori yang 

menjadi  dasar  dalam  penelitian selanjutnya.  Dalam  penelitian yang dilakukan Supiandi (2021) dengan 

judul Pengaruh investasi dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi Jambi. Supiandi 

(2021) menggunakan Teori Adam Smith. Dalam penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa Variabel 

investasi dalam penelitian ini menyatakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi   

Jambi 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dimaksudkan untuk memahami 

pengaruh investasi dan pengeluaran pembangunan terhadap pertumbuhan  ekonomi  sumatera  utara.  

Penelitian  menggunakan  data  sekunder yang dikumpulkan melalui Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera 

Utara. Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data yang diperlukan untuk mendukung pemecahan 

masalah yang ada berdasakan penelitian. Setelah tahap pengumpulan data selesai dilakukan, maka tahap 

selanjutnya adalah tahap pengolahan data. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25. Penelitian ini dilakukan di Indonesia dan objek penelitiannya adalah investasi dan 

pengeluaran pembangunan terhadap pertumbuhan ekonomi sumatera utara.  

 

Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel dependen (Y) dan variabel independen 
(X) yaitu :Variabel bebas (independent   variable) Pengeluaran Pembangunan ( X1) dalam penelitian ini   

adalah pengeluaran pemerintah dalam bentuk satuan milyar rupiah dari tahun 2015-2022 

Variabel bebas (independent  variable) Investasi ( X2) dalam penelitian ini adalah investasi dalam bentuk 

satuan milyar rupiah dari tahun 2015-2022 Variabel  terikat  (dependen  variable)  Pertumbuhan  Ekonomi  
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(Y)  dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi perkuartal dalam bentuk persen (%) dari tahun 

2015-2022.  

 

Teknik Analisis Data 
Penelitian  ini  dilakukan  dengan  analisis  deskripsi,analisis  regresi  linearberganda,uji asumsi 

klasik, dan uji hipotesis. Menurut Ghozali (2017) analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Analisis 

data deskripif adalah cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul  sebagaimana  

adanya  tanpa  bermaksud  membuat  kesimpulan  yang erlaku untuk umum atau generalisasi. Uji asumsi 

klasik merupakan merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan pada analisi regresi linier 

berganda yang berbasis ordinary lest square. Dalam OLS hanya terdapat satu variabel dependen, 

sedangkan untuk variabel independen berjumlah lebih dari satu. Menurut Ghozali (2018:159) untuk 

menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskodastisitas dan uji autokorelasi. Uji Hipotesis Uji hipotesis dalam penelitian ini 

ada tiga tahap yaitu, uji parsial (uji t), uji simultan (uji-F) dan uji determinasi (R
2 

) dengan ketentuan : Jika t 

hitung < t tabel dan p-value > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya pengeluaran 

pembangunan dan investasi tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di provinsi sumatera utara secara 

signifikan. Jika t hitung > t tabel dan p-value < 0.05 maka H1 diterima dan H0 ditolak yang   artinya   

pengeluaran   pembangunan   dan   investasi   mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di provinsi sumatera 

utara secara signifikan. Apabila F hitung > F tabel dan nilai p-value F-statistik < 0.05 maka H0 ditolak  dan  

H1  diterima  yang  artinya  pengeluaran  pembangunan  dan investasi secara bersama-sama   

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi  di provinsi sumatera utara.  Apabila F hitung < F tabel dan nilai p-

value F-statistik > 0.05 maka H1 ditolak  dan  H0  diterima  yang  artinya  pengeluaran  pembangunan  dan 

investasi secara bersama-sama  tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di provinsi sumatera utara. jika 

R
2 

mendekati 1 artinya “semakin angkanya mendekati 1 maka semakin baik garis regresi karena mampu 

menjelaskan data aktualnya”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembahasan dari hasil penelitian ini mengolah data yang bersumber dari Manggarai   Barat   dalam   

Angka   dan   Laju   Pertumbuhan   PDRB   menurut pengeluaran Pemerintah Sumatera Utara tahun 2010-

2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini diakses melalui laman web www.sumut.bps.go.id. Data 

yang digunakan adalah data pengeluaran Pemerintah dan investasi Sumatera Utara selama periode 2010 - 

2019. Berikut   tabel   pengeluaran   pemerintah,   investasi   dan pertumbuhan ekonomi. 

 

Pengeluaran Pemerintah 
Pengeluaran  Pemerintah  (goverment  expenditure)  adalah  bagian  dari kebijakan fiskal (Sadono 

Sukirno, 2000), yaitu suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian dengan cara 

menentukan besarnya penerimaan dan  pengeluaran  pemerintah  setiap  tahunnya,  yang tercermin  dalam  

dokumen Anggaran  Pendapatan  Belanja  Negara  (APBN)  untuk  nasional  dan Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah (APBD) untuk daerah atau regional. Tujuan dari kebijakan fiskal ini adalah dalam rangka 

menstabilkan harga, tingkat output, maupun kesempatan kerja dan memacu atau mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih variable pengeluaran Pemerintah Sumatera Utara sebagai variable 

independen kesatu atau X1. Berikut adalah data pengeluaran Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 2005-2022  
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Tahun Pengeluaran Pemerintah 
2005 321.50 
2006 332.70 
2007 20.20 
2008 42.20 
2009 32.13 
2010 160.58 
2011 30.92 
2012 265.31 
2013 100.20 
2014 - 
2015 - 
2016 332.61 
2017 42.17 
2018 0.00 
2019 283.84 
2020 100.00 
2021 207.00 
2022 112.00 

 

Tabel 4. Pengeluaran Pemerintah 
 

 

 

                                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan 51aria dapat di ketahui bahwa pengeluaran Pemerintah di Sumatera Utara dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan, walaupun sempat terjadi fluktuasi pada beberapa tahunnya. 

 

Investasi 

Investasi adalah suatu istilah dengan beberapa pengertian yang berhubungan dengan keuangan dan 

ekonomi istilah tersebut berkaitan dengan akumulasi suatu bentuk aktiva  dengan suatu harapan 

mendapatkan keuntungan pada masa depan, terkadang investasi disebut juga sebagai penanaman modal 

(Wikipedia). Dalam penelitian peneliti memilih 51ariable investasi sebagai 51ariable indenvenden kedua 

atau X2. Berikut data investasi sumatera utara tahun 2005-2022 

 

Tabel 5. Investasi 
Tabel 

InvestasiTa

hun 

Investasi (Million rupiah) 

2005 552.5 

2006 594.2 

2007 1,521.3 

2008 382.7 

2009 2,060.7 

2010 662.7 

2011 1,673.0 

2012 2,550.3 

2013 5,068.4 

2014 4,223.9 

2015 4,287.4 

2016 4,864.2 

2017 11,683.6 

2018 8,371.8 

2019 19,749.0 

2020 18,189.0 

2021 18,484.5 

2022 22,789.2 
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Berdasarkan table dapat diketahui bahwa nilai investasi (PMTB) Sumatera Utara 2005-2022 tidak stabil. 

Dari tahun ke tahun jumlah investasi yang diterima selalu memiliki variasi (naik turun). 

 

Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah keadaan ekonomi suatu negara selama periode tertentu yang mana lebih 

baik atau meningkat dari periode sebelumnya berdasarkan beberapa indikator. Indikator tersebut adalah 

kenaikan pendapatan nasional dan pendapatan per-kapita, jumlah tenaga kerja yang lebih besar dari 

pengangguran, serta berkurangnya tingkat kemiskinan. Jika kondisi dari indikator- indikator tersebut 

menurun dibanding periode sebelumnya, maka negara tersebut bukannya mengalami pertumbuhan ekonomi 

namun justru kemunduran ekonomi. Dalam penelitian ini peneliti memilih variable investasi sebagai variable 

dependen  atau Y.  Berikut  adalah  data Pertumbuhan  Ekonomi  Sumatera  Utara 

2005-2022  

Tabel 6. Pertumbuhan Ekonomi 
Tahun Investasi (Million rupiah) 

2005 5,48 

2006 6,20 

2007 6,90 

2008 6,39 

2009 5,07 

2010 6,38 

2011 6,66 

2012 6,45 

2013 6,08 

2014 5,23 

2015 5,10 

2016 5,18 

2017 5,12 

2018 5,18 

2019 5,22 

2020 1,07 

2021 2,61 

2022 3,40 

  

 

Berdasarkan data tabel 6 dapat diketahui bahwa presentase pertumbuhan ekonomi  di  Sumatera  Utara  dari  

tahun  ke  tahun  mengalami  kemajuan  walau sempat  mengalami  kemunduran  pada  tahun  2014.  Dimana  

presentasi pertumbuhan ekonomi turun dari 4,49 % menjadi 4,08 %. Namun penurunan presentasi  

pertumbuhan  ekonomi  hanya  terjadi  sekali  selama  kurun  waktu  10 tahun. Hal ini berarti jika Pemerintah 

Sumatera Utara telah sukses dalam mewujudkan Kemajuan Ekonomi Daerahnya. Hasil Analisis Data 
Berdasarkan pengolahan data dalam penelitian ini dapat dihasilkan sesuai tabel berikut : 

 

Tabel 7. Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengeluaran Pemerintah 34 0 333 121.56 130.115 

Investasi 34 321829 1246096 742584.3 

4 

342634.394 

Pertumbuhan Ekonomi 34 51 666 521.50 175.964 

Valid N (listwise) 34     
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Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat ditarik kesimpulan Pengeluaran Pemerintah pada hasil 

data memiliki nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum 3,33, nilai rata-rata sebesar 121.56 dan standart 

deviasi sebesar 130.115. Investasi pada hasil data memiliki nilai minimum sebesar 321,829 , nilai maksimum 

sebesar 1,24,609.6, nilai rata-rata sebesar 742,584.34 dan standart deviasi sebesar 342,634.394. 

Pertumbuhan Ekonomi pada hasil data memiliki nilai minimum sebesar 51,  nilai  maksimum  sebesar  

666,  nilai  rata-rata  sebesar  521.50  dan standart deviasi sebesar 175.964. Hasil pengujian statistik regresi 

linier berganda, dengan menggunakan software SPSS 25.0 for windows disajikan dalam tabel berikut ini:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e,  

Y = 382,848 – 0,10X1 + 0,617X2 + e 

Dari hasil persamaan regresi diatas maka dapat dianalisis sebagai berikut : Konstanta  sebesar  2,168  

artinya  apabila   pengeluaran  pemerintah  dan investasi nilainya 382,848 maka nilai perusahaannya adalah 

382,848. Koefesien regresi  variabel  Pengeluaran Pemerintah sebesar -0,10 artinya apabila Pengeluaran 

Pemerintah dinaikan 1% maka Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami penaikan sebesar 0,010 dengan 

asumsi bahwa variabel independen lain nilainya tetap. Koefesien   regresi   variabel   investasi   0,617   

artinya   apabila   investasi dinaikkan 1% maka Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar 

0,617. Dari hasil pengujian uji normalitas data, didapat informasi bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 

0,200 yang artinya nilai Asymp. Sig. (2- tailed) tersebut lebih besar dari 0,70. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berasal dari populasi berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau 

pernyataan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. Dalam   uji   multikolinearitas,   apabila   suatu   

variabel   memiliki   nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < dari 10 maka dapat dikatakan bahwa data yang 

kita uji tidak memiliki multikolinieritas. Dari hasil diketahui Variabel X1 (pengeluaran) memiliki nilai 

tolerance 0,975 > 0,10 dan nilai VIF 1,025< 10. Variabel X2 (investasi) memiliki nilai tolerance 0,975> 

0,10 dan nilai VIF 1,025< 10.  Sehingga  model  regresi  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  bebas  dari 

multikolinieritas. Serta  pada  analisis  grafik  mendeteksi  ada  tidaknya  heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat jika tidak ada pola tertentu pada grafik scatterplot maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

dengan kata lain homoskedastisitas.  

Berdasarkan  scatterplot  terlihat  bahwa  titik-titik  menyebar  secara  acak  serta tersebar baik ke 

atas atau ke bawah angka nol (0) pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada persamaan regeresi. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh hasil berikut : 

Berdasarkan  hasil  pengujian,  pengaruh  Pengeluaran  Pemerintah  terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
diperoleh nilai thitung 2,198 > ttabel 1,694 dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05 artinya dari hasil tersebut 

didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, menunjukkan bahwa Pengeluaran Pemerintah 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan  hasil  pengujian,  pengaruh  Investasi  
terhadap  Pertumbuhan Ekonomi diperoleh nilai thitung  2,283 < ttabel  1,694 dengan nilai signifikan 

0,032 < 0,05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan menunjukkan bahwa Investasi berpengaruh 

secara positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari hasil uji f diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,030 < 

0,05 yang menyatakan  Ha  (hipotesis  alternative)  diterima,  sehingga  dapat  disimpulkan bahwa 

pengeluaran pemerinta dan investasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variable 

pertumbuhan ekonomi. Kemudian  pada  uji  koefisien  determinasi  Berdasarkan  tabel,  terlihat bahwa 

nilai R square sebesar 0,543 atau 54,3%. Hal ini berarti bahwa sebesar 54,3% pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh variable pengeluaran pemerintah dan investasi. Sedangkan sisanya sebesar 45,7 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 
Dari  rumusan  masalah  yang  diajukan,  maka  analisis  data  yang  telah dilakukan dan 

pembahasan yang telah dikemukakan bada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Pengeluaran   pemerintah   berpengaruh   negatif   terhadap   pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara . 

Investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji secara simultan diketahui bahwa kedua variabel pengeluaran pemerintah dan investasi 

secara simultan mempunyai pengaruh   positif   dan   signifikan   terhadap   pertumbuhan   ekonomi   di 

Sumatera Utara. 
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